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ABSTRAK 

Andre aidil saputra / 222018102 / 2022 / Analisis Penerapan Perhitungan, Penyetoran Dan 

Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 Atas Gaji Karyawan Tetap (Studi Kasus Di PT. Musi 

Kalijaya Palembang). 

Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengetahui  Perhitungan,Penyetoran Dan Pelaporan Pajak 

Penghasilan Pasal 21 Atas Penghasilan Gaji Karyawan Tetap Pada PT. Musi Kalijaya Palembang. 
Jenis Penelitian Yang Digunakan Adalah Penelitian Deskriptif. Tempat Penelitian Dilakukan Pada 

PT. Musi Kalijaya Palembang.Data Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Yaitu Data 

Primer.Metode Pengumpulan Data Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Adalah Wawancara. 

Teknik Analisis Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Adalah Dengan Cara Menguraikan Dan 

Menjelaskan Bagaimana Perhitungan,Penyetoran Dan Pelaporan Pada PT. Musi Kalijaya 

Palembang. Hasil Penelitian Menunjukan Bahwa Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 PT. 

Musi Kalijaya Palembang Belum Sepenuhnya Sesuai Dengan Peraturan Perundang - Undangan 

Yang Ada.Penyetoran Dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 PT. Musi Kalijaya Palembang 

Telah Sesuai Dengan Dengan Undang - Undang Yang Berlaku. 

Kata Kunci : Perhitungan, Penyetoran Dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Andre aidil Saptra / 222018102 / 2022 / analysis of the application of calculation, deposit and 

reporting of income tax article 21 on salaries of permanent employees (case study at PT. 

Musi Kalijaya Palembang). 

This Research Aims To Know The Calculation, Deposit And Reporting Of Income Tax Article 21 

On The Income Of Permanent Employees' Salaries At PT. Kalijaya Palembang Music. The type of 

research used is descriptive research. Place of Research Conducted At PT. Musi Kalijaya 

Palembang. The data used in this study are primary data. The data collection method used in this 

study was interview. The analytical technique used in this research is to describe and explain how 

the calculation, deposit and reporting at PT. Kalijaya Palembang Music. The results of the study 

show that the calculation of Article 21 Income Tax of PT. Musi Kalijaya Palembang Is Not 

Completely In Accordance With Existing Legislations. Payment And Reporting Of Article 21 

Income Tax PT. Musi Kalijaya Palembang has complied with the applicable laws. 

Keywords: Calculation, Deposit and Reporting of Income Tax Article 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Negara Indonesia merupakan negara yang menjunjung tinggi hukum 

berlandaskan pada undang undang dasar 1945 dan berdasarkan Pancasila. 

Sekarang ini setiap negara sedang melakukan Pembangunan secara menyeluruh 

baik dari segi infrastruktur maupun pada sektor lain masyarakat tak terkecuali 

bangsa Indonesia. Untuk melaksanakan pembangunan yang pesat dan luas dalam 

kehidupan nasional diperlukan dukungan dan peran serta seluruh masyarakat, 

dalam melaksanakan pembangunan dibutuhkan biaya yang tidak sedikit sehingga 

dibutuhkan penerimaan yang cukup besar salah satunya pajak. 

Satu diantara jenis pajak yang diberlakukan di Indonesia adalah pajak 

penghasilan. Pajak penghasilan merupakan pajak yang dipungut pada objek pajak 

atas penghasilannya. Pajak penghasilan akan selalu dikenakan terhadap orang atau 

badan usaha yang memperoleh penghasilan di Indonesia. Pajak penghasilan yang 

berlaku bagi pegawai/karyawan adalah pajak penghasilan. 

Pemerintah mengenai pajak penghasilan khususnya perhitungan, 

pemotongan dan pelaporan pajak penghasilan pasal 21 perlu diaplikasikan dalam 

praktik di lapangan oleh subjek pajak terhadap objek pajak. Sehingga terlihat 

jelas, pentingnya cara perhitungan, pemotongan dan pelaporan pajak penghasilan 

pasal 21 yang baik dan benar atas pegawai tetap bagi perusahaan sebagai usaha 



 

menjalankan amanah kepercayaan yang diberikan negara kepada wajib pajak atas 

penghasilan yang merupakan objek pajak penghasilan. 

Pajak Penghasilan Pasal 21 merupakan salah satu pajak langsung yang 

dipungut atau merupakan pajak Negara yang berasal dari pendapatan rakyat, Dari 

berbagai jenis pajak yang ada, Pajak Penghasilan Pasal 21 merupakan salah satu 

pajak yang memberikan masukan sangat besar bagi Negara. Kebijakan pemerintah 

dalam mengatur Pajak Penghasilan (PPH) Pasal 21 antara lain dengan 

dikeluarkannya undang-undang nomor 7 tahun 1983 sebagaimana telah diubah 

dengan undang-undang nomor 10 tahun 1994, dan perubahan terakhir dengan 

undang-undang nomor 17 tahun 2008. Selanjutnya aturan pelaksanaannya adalah 

dengan dikeluarkannya keputusan Direktorat Jendral Pajak No.KEP-545/PJ/2008 

tentang petunjuk pelaksanaan pemotongan, penyetoran dan pelaporan PPH Pasal 

21 sehubungan dengan pekerjaan jasa dan kegiatan orang pribadi. 

Diana Sari (2013 : 23), mendefinisikan PPh Pasal 21 adalah "Pajak 

penghasilan yang harus dipotong oleh setiap pemberi kerja terhadap imbalan 

berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan, penghargaan, maupun pembayaran 

lainnya, yang mereka bayar atau terutang kepada orang pribadi dalam negeri 

sehubungan dengan pekerjaan jasa dan kegiatan yang dilakukan orang pribadi 

tersebut" Pajak penghasilan pasal 21 dipotong, disetor dan dilaporkan oleh 

pemotong pajak, yaitu pemberi kerja, bendaharawan pemerintah, dana pensiun, 

badan, perusahaan, dan penyelengara kegiatan. Pajak penghasilan pasal 21 yang 

telah dipotong dan disetorkan secara benar oleh pemberi kerja atas penghasilan 



 

yang diterima atau diperoleh sehubungan dengan pekerjaan dari satu pemberi 

kerja merupakan pelunasan pajak yang terutang untuk tahun pajak bersangkutan. 

Angaraini (2014:1) pemotongan pajak pada sumbernya merupakan cara 

yang paling efisien untuk menghasilkan penerimaan Negara. Dengan pemotong 

yang relatif dan secara administratif tertib dapat diperoleh penerimaan segera 

yang meliputi sejumlah besar wajib pajak orang pribadi dan sekaligus sosialisai 

kewajiban pajak keseluruh masyarakat.Pemberi kerja juga berkewajiban dan 

bertanggung jawab untuk menghitung, memotong, membayar, serta melaporkan 

jumlah pajak yang harus dipotong dan disetor atas penghasilan orang pribadi 

sehubungan dengan suatu pekerjaan, jasa, maupun kegiatan yang dilakukan sesuai 

dengan sistem withholding tax.Perusahaan berkewajiban memotong pajak 

penghasilan atas karyawan pada saat karyawan memperoleh gaji setiap bulan 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Muaya (2016) Yang menyimpulkan 

bahwa dalam pelaksanaan proses perhitungan dan penetapan pajak atas 

penghasilan pegawai telah sesuai dengan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008, 

namun pemotongan dan pelaporan pajak bulanan belum sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku meskipun pelaporan SPT Tahunan telah dilaksanakan dengan baik. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Vicky (2016) menunjukkan 

bahwa dalam pelaksanaan perhitungan dan pemotongan pajak masih ditemukan 

kesalahan hitung dalam hal biaya jabatan yang mengakibatkan pajak yang disetor 

dan pajak yang dilaporkan menjadi lebih besar dari seharusnya. 



 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muda (2018) menunjukkan 

bahwa masih terdapat salah hitung dalam Penghitungan dan pemotongannya yang 

tidak sesuai dengan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008. 

Dalam melaksanakan kewajiban perpajakan, wajib pajak harus memahami 

ketentuan-ketentuan umum perpajakan. Salah satu ketentuan tersebut yaitu 

mengenai Self Assessment System. Dalam self Assessment System seluruh proses 

pelaksanaan kewajiban perpajakan dimulai dari menghitung dan menetapkan 

besarnya pajak terutang, menyetorkan pajak terutang ke kas negara, melaporkan 

perhitungan dan penyetoran serta mempertangungjawabkan semua kewajiban 

yang dilakukan oleh Wajib Pajak. Salah satu jenis pajak penhghasilan yang 

menggunakan Withholding System yaitu pajak peghasilan (PPH) Pasal 21. PPH 

Pasal 21 merupakan pajak terutang atas penghasilan yang menjadi honorarium, 

tunjangan dan pembayaran lain dengan nama apapun sehubungan dengan 

pekerjaan, jasa atau kegiatan yang dilakukan oleh Wajib Pajak orang pribai dalam 

negeri. Undang-undang yang dipakai untuk menagatur besarnya tarif pajak, tata 

cara pembayaran dan pelaporan pajak yaitu Undang-undang No.36 tahun 2008 

yang merupakan penyempurnaan bagi Undang-Undang terdahulu yaitu Undang-

Undang No.17 tahun 2000, yang sah diberlakukan per tanggal 1 Januari 2009 

(Nabella 2017) 

Perhitungan PPh 21 penting diketahui oleh para wajib pajak. Menurut 

Undang-Undang Pajak Penghasilan (UU PPh) Pasal 21 ayat (1), PPh Pasal 21 

adalah pemotongan pajak atas penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa, 

atau kegiatan dengan nama dan dalam bentuk apapun yang diterima atau diperoleh 



 

wajib pajak orang pribadi dalam negeri. Cara menghitung PPh 21 biasanya 

dilakukan oleh orang yang berperan sebagai pemotong PPh 21 seperti bagian 

keuangan perusahaan atau pengusaha yang mengurus pajaknya sendiri. Cara 

menghitung PPh 21 juga penting diketahui para penerima penghasilan untuk 

mengetahui ke mana penghasilan dipotong. Cara menghitung PPh 21 ditetapkan 

oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Cara menghitung PPh 21 harus berdasarkan 

dengan tarif PTKP yang berlaku. Dengan cara menghitung PPh 21 Anda jadi tahu 

pajak yang dibayarkan.(laudia, liputan6 2021)  

Setiap warga negara, baik berstatus karyawan maupun melakukan 

pekerjaan bebas wajib membayarkan pajak atas penghasilan mereka. Aturan 

mengenai pembayaran pajak penghasilan (PPh) oleh warga negara tertuang di 

dalam UU Nomor 36 tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan. Di dalam aturan 

tersebut dijelaskan, untuk wajib pajak orang pribadi, maka penghasilan yang ia 

dapatkan sudah dipotong oleh pemberi kerja yang bersangkutan. Di dalam pasal 

21 ayat (1) dijelaskan, hal serupa berlaku untuk PNS atau ASN yang uang gajinya 

sudah terlebih dahulu dipotong oleh bendahara pemerintah, penerima yang 

pensiun oleh dana pensiun, atau badan dan penyelenggaran kegiatan lain yang 

membayar honorarium atau pembayaran lain sebagai imbalan atas jasa termasuk 

imbalan untuk pekerjaan bebas.(Mutia Fauza, kompas.com 2021)  

PT. Musi Kalijaya merupakan perusahaan yang diberi wewenang oleh 

pemerintah untuk melakukan kegiatan bongkar muat barang di pelabuhan,dalam 

aktivitas operasional. PT. Musi Kalijaya memiliki 30 karyawan, 14 karyawan 

tetap dan 16 karyawan yang tidak tetap. Pembayaran pajak pada PT. Musi 



 

KaliJaya dibayarkan secara online dan di laporkan secara manual melalui 

karyawan yang mengurusi tentang perpajakan yang seharusnya penyetoran 

dilakukan oleh karyawan itu sendiri tetapi di PT. musi KaliJaya penyetoran pajak 

masih di lakukan oleh salah satu karyawan yang mengurusi pajak yang ada di 

perusahaan . Pelaporan di lakukan pertanggal 30 maret, pembayaran di lakukan 

pertanggal 10 setiap bulannya dipotong dari atas penghasilan gaji tentunya. PT. 

Musi KaliJaya membutuhkan sumber daya manusia atau yang disebut dengan 

sebagai tenaga kerja sebagai sebagai dari akibat itu akhirnya muncul kewajiban 

perusahaan yang harus ditunaikan kepada karyawan dalam bentuk pembayaran 

gaji, PT. Musi Kalijaya memiliki karyawan berjumlah 14 karyawan tetap dan 

semuanya memiliki NPWP berikut daftar pembayaran gaji di perusahaan : 

Tabel I.1 

Daftar Gaji Pegawai Dan  pajak penghasilan 21 

PT. Musi Kalijaya Palembang 

Jan 2021 

Status Nama 
Gaji pokok 

(Rp) 

 

Tunjangan 

(Rp) 

 

Pajak 

penghasila

n Yang di 

bayarkan 

(Rp) 

Jumlah 

bersih yang 

dibayarkan 

(Rp) 

k/1 Pegawai 1 2.500.000 3.400.000 18.633 5.500.000 

K/2 Pegawai 2 7.000.000 10.525.000 1.521.521 17.000.000 

K/3 Pegawai 3 3.270.940 3.511.144 0 6.021.901 

K/3 Pegawai 4 5.035.423 2.917.669 0 5.709.807 

TK/0 Pegawai 5 4.815.000 4.969.832 63.271 5.671.600 

K/0 Pegawai 6 10.584.000 5.065.261 989.158 12.927483 

K/2 Pegawai 7 1.500.000 1.700.000 0 3.000.000 

TK/0 Pegawai 8 3.270.940 2.056.155 0 5.042.094 

K/2 Pegawai 9 27.500.000 7.230.000 6.201.646 29.880.000 

K/1 Pegawai 10 3.270.940 3.288.842 0 5.849.599 

K/1 Pegawai 11 3.270.940 2.247.713 0 4.758.470 

K/2 Pegawai 12 5.035.032 2.400.001 0 6.291.831 

K/3 Pegawai 13 4.093.750 2.027.881 0 5.132.799 

K/3 Pegawai 14 3.270.940 3.171.154 0 5.681.911 

Sumber: PT. Musi KaliJaya Palembang 



 

 

 Berdasarkan tabel I.1 dan data yang di peroleh daftar gaji karyawan di atas 

PT. Musi Kalijaya sudah menerapkan PPH 21 terhadap semua karyawan yang 

memiliki NPWP, akantetapi di dalam data yang diolah masih adanya kekeliruan 

besaran potongan biaya jabatan sebesar 5% dari penghasilan bruto karyawan PT. 

Musi Kalijaya Hal ini menyebabkan kekeliruaan hitung atas pajak yang 

dibayarkan, Hal tersebut memberikan arti bahwa dalam perhtiungan dan 

penyetoran  masih terdapat kekeliruan.  

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah di jelaskan dimana penulis 

tertarik untuk meneliti yang berjudul “Analisis Penerapan Perhitungan, 

Penyetoran Dan Pelaporan Pajak Penghasilan 21 Atas Gaji Karyawan Tetap 

PT. Musi KaliJaya Palembang” 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana penerapan perhitungan terhadap pajak penghasilan pasal 21 pada  

PT. Musi KaliJaya Palembang ? 

2. Bagaimana penyetoran terhadap pajak penghasilan pasal 21 pada PT. Musi 

KaliJaya Palembang ? 

3. Bagaimana pelaporan terhadap Pajak penghasilan pasal 21 pada PT. Musi 

KaliJaya Palembang ? 

 

 



 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan perhitungan terhadap pajak penghasilan pasal 

21 pada  PT. Musi KaliJaya Palembang  

2. Untuk mengetahui penyetoran terhadap pajak penghasilan pasal 21 pada PT. 

Musi KaliJaya Palembang  

3. Untuk mengetahui pelaporan terhadap Pajak penghasilan pasal 21 pada PT. 

Musi KaliJaya Palembang  

 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi penulis 

Dengan melakukan penelitian ini, penulis memproleh pemahaman dapat 

menambah wawasan dan memperdalam perpajakan khususnya PPH 21 secara 

empiris dalam bidang ilmu akutansi serta untuk menerapkan teori teori yang 

telah di peroleh di perkuliahan 

2. Bagi PT. Musi KaliKaya Palembang 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi PT. Musi 

KaliJaya palembang dapat meningkatkan dalam perhitungan dan penyetoran 

bagi karyawan tetap dan pengetahuan dalam penyetoran pajak penghasilan 21 

bagi karyawan 

 

3. Manfaat bagi almamater 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, tambahan informasi 

dan menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti di masa yang akan datang. 



 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambah atau mengganti variabel 

bebas yang tidak digunakan dalam penelitian ini agar pengaruh terhadap 

perhitungan PPH 21 lebih baik lagi 
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